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IHSG Statistics 
  Chg (%) 

Close 6,451 -17.39 -0.27% 

Volume (Jutaan Lembar) 13,321   

Value (Rp Milliar) 10,263   

Year to Date (YTD)   +4.14% 

Quarter to Date (QTD)   +9.93% 

Month to date (MTD)   +4.93% 

PE   15.0 

    Market Indices 
 Last Chg (%) 

Amerika    

Dow Jones 24,575.62 171.14 0.70% 

Nasdaq 7,025.77 5.41 0.08% 

S&P 500 2,638.70 5.8 0.22% 

Eropa    

FTSE 100 6,842.88 -58.51 -0.85% 

DAX 11,071.54 -18.57 -0.17% 

CAC 
4,840.38 -7.15 -0.15% 

Asia    

Nikkei  20,593.72 -29.19 -0.14% 

Hang Seng 27,008.20 2.75 0.01% 

Straits Times 3,171.11 -21.6 -0.68% 

    

Top Volume 

Stock Sector Price Chg   (%) 

HOME Consumer 144 2 1.41% 

MABA Consumer 161 3 1.83% 

MYRX Property 110 1 0.92% 

IIKP Agriculture 246 18 7.89% 

BUMI Mining 180 13 7.78% 

 TOWR memiliki prospek bagus di 2019. Tingginya kebutuhan jasa telekomu-

nikasi membuat prospek kinerja PT Sarana Menara Nusantara (TOWR) masih 

cemerlang. Selain itu penyelenggaraan pesta demokrasi lima tahunan atau    

pemilihan umum (Pemilu) punya peluang mendongkrak pertumbuhan industri 

menara telekomunikasi di tahun 2019 sebesar 5-7%. Ke depan permintaan data 

seluler akan terus meningkat dan tentunya akan berdampak positif terhadap    

perusahaan. Karena seiring dengan meningkatnya permintaan operator seluler 

pastinya harus menambah kapasitas dan jangkauan jaringan . Sejauh ini faktor-

faktor yang mempengaruhi kinerja emiten menara telekomunikasi adalah 

seberapa banyak menara telekomunikasi yang bisa dibangun dan seberapa besar 

jumlah menara yang berhasil disewakan ke perusahaan telekomunikasi.  Saat ini 

Sarana Menara Nusantara masih menjadi emiten menara telekomunikasi yang 

unggul dengan jumlah menara paling banyak di Tanah Air.  jumlah menara tele-

komunikasi yang dimiliki oleh anak usaha Grup Djarum ini mencapai 17.000 unit 

yang mendukung sekitar 28.000 titik sewa di seluruh Indonesia.  

 EXCL terbitkan obligasi dan sukuk total Rp 2 triliun. PT XL Axiata Tbk (EXCL) 

melakukan Penawaran Umum Berkelanjutan untuk Obligasi I XL Axiata Tahap II 

Tahun 2019. Instrumen ini ditawarkan dengan target sebanyak-banyaknya Rp 1 

triliun. EXCL menerbitkan sukuk ijarah dengan nilai sebanyak-banyaknya Rp 1 

triliun. penerbitan obligasi ini terdiri dari obligasi yang dijamin secara 

kesanggupan penuh (full commitment) sebesar Rp 594 miliar dalam empat seri 

dan Rp 406 miliar obligasi dijamin dengan kesanggupan terbaik (best effort). 

Penjamin pelaksana emisi obligasi dan sukuk EXCL adalah PT CGS-CIMB Sekuritas 

Indonesia, PT DBS Vickers Sekuritas, PT Indopremier Sekuritas, PT Mandiri Seku-

ritas, dan PT Maybank Kim Eng Sekuritas Sedangkan untuk wali amanat obligasi 

ini menjadi tanggung jawab dari PT Bank Mega Tbk (MEGA). 

Top Value 
Stock Price Chg (%) Sector 

BBRI 3,770 0 0.00% Finance 

BMRI 7,475 275 3.55% Finance 

BBCA 27,500 500 1.79% Finance 

TLKM 3,920 80 0.20% Infrastructure 

BNLI 970 70 7.78% Finance 

Market Review 
IHSG,  Rabu 23 Januari 2019 ditutup melemah sebesar  17,39 poin atau 0,27%  ke  level 

6.451. Setelah bergerak diantara 6.449 - 6.484. Sebanyak 229 saham naik, 185 saham 

turun, dan 214 saham tidak bergerak. Investor bertransaksi Rp 10,26 Triliun. Di pasar 

reguler, investor asing membukukan transaksi jual bersih sebesar Rp 142 miliar. 

Market Outlook 

News Emiten 

IHSG  23 Januari 2019 

Bursa Wall Street bergerak positif setelah Laporan kinerja yang kuat dari IMB dan 

emiten lainnya mendongkrak Dow, Rabu (23/01), mengimbangi kekhawatiran 

mengenai hubungan perdagangan Amerika-China dan penutupan aktivitas 

pemerintah (government shutdown) setelah sesi yang volatile. Dow Jones Industrial 

Average ditutup menguat 0,66 persen atau 160,63 poin menjadi 

24.575,62, Sementara itu, indeks berbasis luas S&P 500 bertambah 0,22 persen atau 

5,80 poin menjadi 2.638,70, sedangkan Nasdaq Composite Index naik tipis 5,41 poin 

atau sekitar 0,08 persen menjadi 7.025,77.  

Bursa ekuitas Eropa awalnya mencatatkan penguatan kemudian berbalik melemah 

pada sesi Rabu (23/01), di tengah ketidakpastian seputar perundingan perdagangan 

antara Amerika Serikat dan China. Sebagian besar bursa utama di Eropa di-

perdagangkan lebih rendah, setelah awal yang kuat di pasar Wall Street memudar. 

Indeks FTSE 100 Inggris menyusut 0,85 persen atau 58,51 poin menjadi 6.842,88, CAC 

40 Prancis turun 7,15 poin atau 0,15 persen menjadi 4.840,38, dan DAX Jerman 

berkurang 0,17 persen (18,57 poin) menjadi 11.071,54.  

Pasar saham utama Asia bergerak mixed pada perdagangan hari Rabu (23/1) di       

tengah kekhawatiran atas prospek negosiasi perang dagang antara USA dan China 

setelah munculnya pemberitaan bahwa USA menunda rencana pertemuan dengan 

China di pekan ini. Indeks Nikkei 225 (Jepang) -0,14% ke level 20.593. Indeks Hang 

Seng (Hong Kong) +0,01% ke posisi 27.008. Indeks Straits Times (Singapura) -0,68% ke 

level 3.171.  

Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) berakhir negatif pada perdagangan hari Rabu 

(23/1). IHSG tergelincir -0,27 persen (-18 poin) ke level 6.451. Indeks LQ45 -0,83% ke 

level 1.022 poin. IDX30 -0.88% ke level 562 poin. Indeks JII -0,48% ke level 721. Indeks 

Kompas100 -0,51% ke level 1.325. Indeks Sri Kehati -0,95% ke posisi 397. Indeks     



 

IHSG melemah 17 point membentuk candle dengan body tipis dan shadow di atas indikasi konsolidasi. IHSG berpeluang konsolidasi  melemah 

dengan support di level 6416 sampai 6350 dan resistance di level 6484 sampai 6500. 

IHSG Teknikal Chart 

Trading Idea 
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Stock Last Rekomendasi Price Stop Loss 

ADHI  1,720 Buy 1,670 - 1,740  1,630  

CTRA  990 Buy 950 - 1,025  930  

BBCA  27,500 Sell 28,100 - 27,250  - 

SMGR  12,975 Sell 13,075 - 12,750  - 

     

     

     

     

     

     

     

     



Teknikal View dari Trading Idea 

ADHI 

ADHI.JK berpeluang menguat, area akumulasi di level 1,670 sampai 1,740. Area cut loss bila turun di bawah level 1,630 dan target penguatan ke 

level 1,810 sampai 1,850. 

CTRA 

CTRA.JK berpeluang menguat, area akumulasi di level 950 sampai 1,025. Area cut loss bila turun di bawah level 930 dan target penguatan ke lev-

el 1,070 sampai 1,090. 
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Teknikal View dari Trading Idea 

BBCA 

BBCA.JK berpeluang melemah, area sos di level 28,100 sampai 27,250. Area buy back jika break level 28,650 dan target pelemahan ke level 26,200 

sampai 25,750. 

SMGR 

SMGR.JK berpeluang melemah, area sos di level 13,075 sampai 12,750. Area buy back jika break level 13,350 dan target pelemahan ke level 

12,300 sampai 12,000. 
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Matrik Analisis Teknikal Saham 

PENJELASAN MATRIKS SAHAM : 

W&S = Wait and See 

HOLD = Tahan, apabila masih punya posisi jangan jual 

Buy Back / Cut Loss = Apabila sudah beli dan ternyata harga melawan maka cutloss 
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We have based this document on information obtained from sources we believe to be reliable, but we do not make any representation or war-

ranty nor accept any responsibility or liability as to its accuracy, completeness or correctness. Expressions of opinion contained herein are 

those of PT Danpac Sekuritas only and are subject to change without notice. Any recommendation contained in this document does not have 

regard to the specific investment objectives, financial situation and the particular needs of any specific addressee. This document is for the in-

formation of the addressee only and is not to be taken as substitution for the exercise of judgment by the addressee. This document is not and 

should not be construed as an offer or a solicitation of an offer to purchase or subscribe or sell any securities.  

Disclaimer 
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Economic Event 
Start Date Event Name Period 

01-Jan-2019 Indeks Manajer Pembelian (PMI) Nikkei Indonesia  Des.2018 

01-Jan-2019 Inflasi Indonesia (YoY)  Des.2018 

07-Jan-2019 Kepercayaan Konsumen Indonesia  Des.2018 

08-Jan-2019 Cadangan Devisa Indonesia (USD)  Des.2018 

09-Jan-2019 Penjualan Ritel Indonesia (YoY)  Okt.2018 

11-Jan-2019 Penjualan Ritel Indonesia (YoY)  Nop.2018 

14-Jan-2019 Tingkat Fasilitas Simpanan  Jan.2018 

14-Jan-2019 Suku Bunga Fasilitas Kredit  Jan.2018 

14-Jan-2019 Pertumbuhan Ekspor Indonesia (YoY) (YoY) 

14-Jan-2019 Pertumbuhan Impor ndonesia (YoY)  (YoY) 

17-Jan-2019 Tingkat Fasilitas Simpanan  Jan.2018 

17-Jan-2019 Suku Bunga Fasilitas Kredit  Jan.2018 

31-Jan-2019 Uang Beredar M2 Indonesia (YoY)  Des.2018 

31-Jan-2019 Indeks Manajer Pembelian (PMI) Nikkei Indonesia  Jan.2018 


